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ABSTRAK

Meningkatnya persaingan bisnis menyebabkan perusahaan melakukan
penjualan secara kredit untuk menarik pelanggan. Hal ini karena pelanggan dapat menunda
melakukan pembayaran sampai dengan batas waktu yang disepakati. Akan tetapi, tidak
semua penjualan berhasil ditagih pembayarannya. Suatu sistem pengendalian dibuat untuk
mewujudkan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. Maka dari itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui aktivitas pengendalian yang diterapkan oleh CV Adiyasa
Workshop pada siklus penjualannya dan mengetahui peranan aktivitas pengendalian
terhadap efektivitas penagihan piutang perusahaan.

Menurut COSO Internal Control—Integrated framework, aktivitas pengendalian
tersebut terdiri dari adequate separation of duties, proper authorization of transactions and
activities, adequate documents and records, physical control over assets and records, dan
independent checks on performance. Perancangan siklus penjualan kredit perlu disertai
dengan aktivitas pengendaliannya untuk memastikan aktivitas penjualan terkontrol dengan
baik dan mencegah risiko. Dengan demikian, aktivitas pengendalian dapat menjamin bahwa
semua transaksi telah diproses sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang ada untuk
mendukung efektivitas penagihan perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode deskriptif.
Sumber data yang digunakan untuk melakukan penelitian yakni data primer dan sekunder
yang dikumpulkan dengan cara melakukan studi lapangan dan studi literatur. Dalam
penelitian ini, objek yang akan diteliti yaitu aktivitas pengendalian pada siklus penjualan CV
Adiyasa Workshop. Data yang dikumpulkan kemudian akan dianalisis dan dibandingkan
dengan teori yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV Adiyasa Workshop belum
menerapkan kelima komponen aktivitas pengendalian secara memadai menurut COSO
Internal Control—Integrated framework. Dari kelima komponen aktivitas pengendalian, CV
Adiyasa belum menerapkan aktivitas pengendalian independent checks on performance.
Selain itu, masih ditemukan kelemahan dari aktivitas pengendalian yang ada dan beberapa
dari kelemahan pengendalian tersebut berdampak pada proses penagihan piutang yang
kurang efektif. Hal ini terutama ditemukan pada belum terdapatnya fungsi otorisasi yang
independen disertai otorisasi kredit yang belum memadai, kurangnya memadainya media
pencatatan untuk pengelolaan piutang perusahaan, dan tidak dilakukannya pemeriksaan
kinerja secara independen. Untuk meningkatkan efektivitas penagihan piutang, disarankan
perusahaan menempatkan karyawan yang berbeda untuk mengotorisasi pesanan penjualan
disertai penetapan batas kredit limit. Dengan demikian pesanan penjualan hanya dari
pelanggan yang dapat dipercaya untuk melakukan pembayaran. Perusahaan juga perlu
membuat membuat aging schedule agar dapat menyediakan informasi yang lebih jelas terkait
kondisi piutang perusahaan sehingga dapat lebih berhati-hati dalam memberikan kredit.
Perusahaan dapat membuat laporan pernyataan piutang sebagai surat peringatan pembayaran
kepada pelanggan. Terakhir, perusahaan perlu melaksanakan pemeriksaan independen
sehingga dapat diketahui kelemahan yang menyebabkan kurang baiknya penagihan piutang
perusahaan.

Kata Kunci: Aktivitas Pengendalian, Efektivitas Penagihan Piutang Usaha



ABSTRACT

The increase in business competition causes companies to make sales on credit
to attract customers. This is based on the understanding that customers can delay the
payments until the agreed time limit. However, not all sales were successfully charged for
the payment. A controlling system is created to embody the effectiveness and efficiency of
companies’ operations. Therefore, this study is aimed to determine the control activities
implemented by CV Adiyasa Workshop in its revenue cycle and to find out the role of control
activities on the effectiveness of company receivables collection.

According to the COSO Internal Control—Integrated framework, these control
activities consist of adequate separation of duties, proper authorization of transactions and
activities, adequate documents and records, physical control over assets and records, and
independent checks on performance. The design of the credit revenue cycle needs to be
accompanied by control activities to ensure sales activities are well controlled and to
prevent possible risks. Thus, control activities can guarantee that all transactions have been
processed by particular policies and procedures to support the company’s billing
effectiveness.

The method used in this research is the descriptive method. Sources of data
served in this paper are primary and secondary data collected by conducting field and
literature studies. In this research, the object that will be studied is the control activities in
the revenue cycle of CV Adiyasa Workshop. The data collected then will be analyzed and
compared with related theories.

The results showed that CV Adiyasa Workshop has not implemented the five
components of control activities according to the COSO Internal Control—Integrated
framework. Out of five components of control activities, CV Adiyasa has not implemented
independent checks on performance controlling activities. Other than that, weaknesses are
still found in the existing controlling activities and some of these controlling weaknesses
have resulted in an ineffective receivables collection process. It is mainly found in the
absence of an independent authorization function which is accompanied by inadequate
credit authorization, inadequate register media for the management of company receivables,
and the absence of independent performance checks. To increase the effectiveness of the
collection of accounts receivable, it is recommended that companies should assign different
employees to authorize sales orders along with establishing credit limits. Hence, only sales
orders from trusted customers who can make payments. The company also need to create
aging schedules to provide clearer information regarding the condition of the company’s
receivables so that they can be more careful in giving credit feature. The company can make
a receivable statement report as a payment warning letter to customers. Lastly, the company
needs to carry out an independent investigation so that weaknesses that cause the company’s
receivables collection to be less than good can be found.

Keywords: accounts receivable collection effectiveness, control activities
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Tujuan utama perusahaan yakni memperoleh laba yang optimal. Namun seiring
berjalannya waktu perusahaan akan terus dihadapkan pada kondisi bisnis yang tidak
menentu yang dapat mengancam keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan. Oleh
karena itu, perusahaan dituntut untuk terus dapat meningkatkan penjualannya.
Dengan meningkatnya penjualan diharapkan laba perusahaan dapat ikut meningkat
yang nantinya dari laba yang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk mendukung
jalannya kegiatan operasional perusahaan sehingga perusahaan dapat terus

mempertahankan eksistensinya.

Pada umumnya penjualan dapat dilakukan secara tunai maupun kredit.
Dari sisi perusahaan, perusahaan lebih menyukai penjualan tunai (Sundjaja, dkk.,
2013: 371). Hal ini karena penjualan kredit akan menimbulkan piutang usaha bagi
perusahaan. Namun seiring dengan meningkatnya persaingan, perusahaan mulai
menawarkan penjualan kredit kepada pelanggan (Sundjaja, dkk., 2013: 371). Jika
dilihat dari sisi pelanggan, mereka lebih menyukai penjualan secara kredit karena
dapat menunda pembayaran sehingga penjualan secara kredit lebih menarik
penjualan yang lebih besar. Walaupun penjualan kredit dapat meningkatkan
penjualan, namun belum tentu semua penjualan benar-benar berhasil mendatangkan
laba bagi perusahaan. Apabila pelanggan tidak mampu melunasi utangnya secara
tepat waktu, perusahaan akan menghadapi kekurangan uang kas. Dampak lainnya
yaitu perusahaan akan menanggung kerugian yang mengakibatkan penurunan laba
perusahaan (Sundjaja, dkk., 2013:373). Risiko tersebut akan selalu melekat sebagai
akibat melakukan penjualan kredit. Biasanya dapat disebabkan oleh berbagai macam
faktor, misalnya karena kondisi ekonomi yang menyebabkan pelanggan tersebut
enggan melunasi utangnya atau karena kesalahan dari pihak perusahaan dalam
menyetujui pemberian kredit kepada pelanggan. Penting bagi perusahaan untuk
mengendalikan risiko tersebut, terutama bagi perusahaan yang sebagian besar

penjualannya dilakukan secara kredit.



Sistem informasi akuntansi yang didukung dengan pengendalian yang
memadai akan membantu perusahaan dalam mengelola aktivitas bisnisnya secara
efektif. Aktivitas penjualan merupakan salah satu dari aktivitas penting yang ada di
perusahaan yang berperan dalam menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Dalam
aktivitas penjualan, perusahaan akan menyerahkan barang/jasanya kepada
pelanggan dan sebagai gantinya perusahaan menerima uang tunai, apabila penjualan
dilakukan secara tunai atau janji di masa depan menerima uang tunai, apabila
penjualan dilakukan secara kredit (Romney & Steinbart, 2018:32). Pengendalian
merupakan rangkaian kebijakan dan prosedur yang dibuat perusahaan untuk
memastikan bahwa seluruh aktivitas perusahaan telah dijalankan sesuai dengan yang
diharapkan. Penerapan pengendalian pada aktivitas penjualan diharapkan dapat
membantu pihak manajemen perusahaan dalam mengontrol dan mencegah dampak
dari risiko yang tidak diinginkan yang melekat pada aktivitas penjualan, termasuk
mencegah risiko tidak tertagihnya piutang usaha.

Untuk melakukan penelitian ini, CV Adiyasa dipilih sebagai
perusahaan untuk diteliti. CV Adiyasa Workshop merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak di bidang metal press. Produk yang dihasilkan oleh CV Adiyasa
Workshop berupa komponen-komponen yang biasanya digunakan oleh perusahaan
furniture untuk merakit meja, kursi, lemari, dan sejenisnya. Berdasarkan hasil
wawancara dari pemilik, CV Adiyasa Workshop telah menjadi perusahaan andalan
bagi para pelanggannya. Hal ini disebabkan karena CV Adiyasa unggul dalam
ketepatan waktu pengiriman barang dan kebijakan pembayarannya yang fleksibel.
Menurut pemilik, para pelanggan sangat memperhatikan harga dan kebijakan

pembayaran saat memilih supplier.

Pemilik dari CV Adiyasa Workshop seringkali mengeluh kekurangan
uang kas akibat penjualan yang sepi dan pelanggan yang terlambat melakukan
pelunasan di setiap tahunnya. Hal tersebut dapat menjadi beban bagi perusahaan
karena CV Adiyasa Workshop harus tetap melakukan pembayaran kepada pemasok
dan gaji pegawainya secara rutin. Untuk itu dalam penelitian ini akan dilakukan
evaluasi aktivitas pengendalian dalam siklus penjualan yang diterapkan oleh CV
Adiyasa Workshop. Hal ini dimaksudkan untuk mencari kelemahan-kelemahan dari

sisi aktivitas pengendalian yang mungkin ada yang menyebabkan proses penagihan



piutang perusahaan tidak berjalan secara efektif. Dengan terpenuhinya siklus

penjualan yang didukung dengan aktivitas pengendalian yang baik maka diharapkan

perusahaan dapat memperkecil dampak dari risiko penagihan piutang yang kurang
efektif.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimana prosedur dalam siklus penjualan pada CV Adiyasa Workshop?
Bagaimana aktivitas pengendalian dalam siklus penjualan yang telah diterapkan
oleh CV Adiyasa Workshop?

Bagaimana aktivitas pengendalian dalam siklus penjualan yang berperan dalam
meningkatkan efektivitas penagihan piutang CV Adiyasa Workshop?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni:

1.
2.

Mengetahui prosedur dalam siklus penjualan pada CV Adiyasa Workshop.
Mengetahui aktivitas pengendalian dalam siklus penjualan yang telah diterapkan
oleh CV Adiyasa Workshop.

Mengetahui aktivitas pengendalian dalam siklus penjualan yang berperan dalam

meningkatkan efektivitas penagihan piutang CV Adiyasa Workshop.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan:

1.

Bagi Perusahaan Terkait

Penelitian ini diharapkan berguna bagi perusahaan dalam mengetahui kelemahan
dalam aktivitas pengendalian perusahaan yang menyebabkan penunggakan
pelunasan utang yang dilakukan oleh pelanggan CV Adiyasa Workshop serta
untuk memberikan masukan kepada pihak perusahaan terhadap perbaikan yang

sebaiknya dilakukan dalam upaya meningkatkan efektivitas penagihan piutang.



2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi bagi peneliti lain yang
memiliki topik penelitian sejenis dan menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai peran dari aktivitas pengendalian.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam menjalankan bisnisnya, pihak manajemen perusahaan tidak akan terlepas dari
pengambilan keputusan. Hal ini dilakukan perusahaan dalam usahanya menentukan
strategi terbaik agar tujuan perusahaan tetap tercapai. Proses pengambilan keputusan
dapat ditemukan dalam setiap aktivitas yang ada dalam perusahaan, mulai dari
menentukan jumlah modal yang dibutuhkan, cara memilih karyawan yang sesuai,
memilih vendor yang tepat sebagai pemasok persediaan, sampai menentukan
besarnya keuntungan dari suatu produk, dan dalam menentukan keputusan untuk
menerima pesanan dari suatu pelanggan atau tidak (Romney & Steinbart, 2018:31-
32). Agar pihak manajemen perusahaan tidak salah dalam mengambil keputusan,
informasi yang digunakan haruslah informasi yang berkualitas. Di sinilah sistem
informasi akuntansi memiliki peran penting bagi perusahaan. Sistem informasi
akuntansi akan membantu perusahaan dengan mengumpulkan, mencatat, menyimpan
dan memproses data menjadi informasi akuntansi yang bermanfaat dalam menunjang
pengambilan keputusan (Romney & Steinbart, 2018:36). Setiap data transaksi
keuangan yang melekat dalam setiap proses bisnis nantinya akan diproses oleh
sistem informasi akuntansi menjadi informasi akuntansi yang dapat secara efektif
membantu pihak manajemen dalam merencanakan, mengelola, dan mengendalikan
bisnisnya. Proses bisnis itu sendiri menurut Romney & Steinbart (2018:32) terbagi
ke dalam lima kelompok utama yaitu revenue cycle, expenditure cycle, production
cycle, human resources/payroll cycle, dan financing cycle. Suatu sistem informasi
akuntansi yang didesain dengan baik dapat berujung pada penghasilan informasi
yang berkualitas, sehingga mencegah pihak manajemen salah dalam mengambil
keputusan. Hal ini juga tidak terlepas dengan penerapan sistem pengendalian yang

memadai yang dapat meningkatkan keandalan informasi akuntansi.



Pengertian pengendalian internal menurut COSO adalah sebuah
proses, yang dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel entitas
lainnya, yang dirancang untuk menjamin pencapaian tujuan dengan keyakinan yang
wajar (reasonable assurance) (Moeller, 2011:4). Struktur organisasi, kebijakan, serta
prosedur merupakan sistem pengendalian yang pada umumnya sering ditemukan di
dalam suatu perusahaan. Pengendalian internal membantu perusahaan dalam
menghasilkan laporan keuangan yang andal, tercapainya operasi perusahaan yang
efisien dan efektif, serta terhindar dari sanksi atau denda hukuman (Arens, dkk.,
2017:376). Model pengendalian internal COSO Internal Control—Integrated
framework merupakan model kerangka kerja pengendalian internal yang diterima
secara luas di seluruh dunia dan menjadi acuan bagi semua perusahaan dalam
mengendalikan aktivitas bisnisnya. Terdapat 5 komponen pengendalian internal
menurut COSO Internal Control—Integrated framework yaitu control environment,
risk assessment, control activities, information and communication, dan monitoring
(Arens, dkk., 2017:380). Antara komponen yang satu dengan komponen lain saling
berhubungan dan kelima komponen tersebut dirancang dan diterapkan ke dalam
kebijakan, aturan, ataupun regulasi perusahaan untuk membantu terpenuhinya tujuan
pengendalian.

Salah satu proses bisnis yang berperan penting dalam menghasilkan
pendapatan bagi perusahaan yaitu siklus penjualan. Pengertian siklus penjualan
menurut Romney & Steinbart (2018:380) adalah aktivitas bisnis yang berkaitan
dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan dan menerima uang tunai atau
janji di masa depan menerima uang tunai sebagai hasil penyerahan barang/jasa
tersebut. Saat ini, sebagian besar perusahaan melakukan penjualannya secara kredit.
Aktivitas dasar pada penjualan kredit yakni terdiri dari menerima pesanan pelanggan,
mengirimkan barang/jasa kepada pelanggan, melakukan penagihan, dan menerima
uang tunai dari hasil penagihan (Romney & Steinbart, 2018:381). Sistem penjualan
kredit yang baik setidaknya harus memiliki keempat aktivitas dasar tersebut. Tujuan
utama dari aktivitas penjualan yakni perusahaan dapat memperoleh keuntungan atas
hasil penyerahan barang/jasa kepada pelanggan. Perancangan sistem penjualan kredit
yang baik akan memungkinkan tujuan tersebut tercapai.



Ketika perusahaan melakukan penjualan secara kredit, kekhawatiran
yang seringkali dihadapi oleh perusahaan yakni kegagalan dalam menagih piutang.
Piutang usaha muncul sebagai akibat dilakukannya penjualan barang atau jasa secara
kredit. Piutang usaha dapat diartikan sebagai klaim yang diharapkan di masa yang
akan datang akan diterima dalam bentuk uang tunai (Weygandt, 2015:384). Biasanya
membutuhkan jangka waktu relatif pendek, umumnya 30 sampai 60 hari, untuk
mengubah piutang usaha tersebut menjadi uang tunai (Hery, 2015:63). Kebijakan
penetapan jangka waktu pembayaran dapat berbeda-beda di setiap perusahaan.
Dengan demikian, piutang usaha memerlukan perhatian khusus karena sejumlah aset
penting perusahaan yang berupa kas masih berada di tangan pelanggannya sampai
saatnya pelanggan tersebut melunasi tagihannya. Penagihan piutang usaha
perusahaan dapat dikatakan efektif apabila semua pelanggan telah ditagih sejumlah
yang harus ditagih dalam jumlah yang akurat dan dilakukan secara tepat waktu
(Arens, dkk., 2017:489). Dengan demikian, penagihan piutang usaha yang efektif
dapat menjamin bahwa pelanggan dapat melunasi tagihannya secara tepat waktu atau
lebih awal dari jang waktu yang telah disepakati, dan dalam jumlah yang sesuai.
Penagihan piutang usaha yang efektif dapat memastikan perusahaan terhindar dari
risiko piutang tak tertagih serta risiko arus kas yang tidak lancar.

Untuk itu, perancangan sistem penjualan kredit perlu disertai dengan
sistem pengendalian yang memadai untuk memastikan bahwa semua transaksi yang
berkaitan dengan aktivitas penjualan telah dicatat dan diolah sesuai dengan prosedur
dan kebijakan yang ada. Aktivitas pengendalian pada siklus penjualan dapat
membantu perusahaan menghindari beberapa risiko seperti kesalahan dalam
mencatat pesanan, salah menyetujui pesanan pelanggan, salah mengirimkan pesanan
kepada pelanggan, pencurian aset dan kas perusahaan, termasuk gagal menagih
piutang pelanggan. Selain itu, aktivitas pengendalian yang dirancang dengan baik
dapat membantu perusahaan dalam menjaga keandalan data dan informasi yang
dihasilkan dari setiap aktivitas dalam siklus penjualan. Data dan informasi tersebut
nantinya akan digunakan dalam menunjang keberhasilan pada masing-masing
aktivitas di siklus penjualan, tanpa terkecuali juga pada aktivitas penagihan piutang.

Sehubungan dengan masalah yang akan diteliti, penelitian ini akan

lebih berfokus pada komponen aktivitas pengendalian (control activities) yang



diterapkan oleh perusahaan. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan, prosedur, dan
peraturan untuk menjamin bahwa tujuan pengendalian telah tercapai dan respon
terhadap risiko telah diterapkan (Romney & Steinbart, 2018:238). Dalam COSO
Internal Control—Integrated framework, aktivitas pengendalian terdiri atas: (1)
adequate separation of duties, (2) proper authorization of transactions and activities,
(3) adequate documents and records, (4) physical control over assets and records,
dan (5) independent checks on performance (Arens, dkk., 2017:384).

Gambar 1.1 berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang menggambarkan

uraian yang telah dijabarkan di atas.
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